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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

Dalam bab ini akan dijelaskan landasan teori yang digunakan untuk 

mendukung penyusunan laporan tugas akhir ini. Landasan teori yang dibahas 

meliputi permasalahan-permasalahan atau prosedur-prosedur yang berlaku saat ini 

serta beberapa pengertian tentang ilmu yang berkaitan dengan permasalahan. 

 

3.1 Sistem 

Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Kristanto, 2007). Pengertian sistem 

menurut Jogiyanto (2005) adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan suatu kejadian-

kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, 

dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

 

3.2 Informasi 

Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat sementara, 

tergantung dengan waktu, mampu memberi kejutan atau surprise pada yang 

menerimanya. Informasi dapat juga dikatakan sebagai data yang telah diproses, 

yang mempunyai nilai tentang tindakan atau keputusan (Witarto, 2004). 

Informasi juga berarti kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Kristanto, 2007). 
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3.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasasi, dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005). 

Menurut O’Brien (2005),  sistem  informasi   adalah   suatu   kombinasi terartur 

apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), software (perangkat 

lunak), computer networks and data communications (jaringan komputer dan 

komunikasi data), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan 

menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi. 

 

3.4 Gaji 

Menurut Mulyadi (2001: 373), gaji merupakan pembayaran atas 

penyerahan jasa yang dilakukan oleh pegawai yang mempunyai jenjang jabatan 

menager, pegawai administrasi, supervisor, dan lain-lain yang pada umumnya 

gaji dibayarkan tetap tiap bulan. Berdasarkan pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa gaji merupakan sejumlah uang yang ditetapkan dan diterima 

seseorang atas pekerjaannya yang ditetapkan berdasarkan perhitungan masa 

waktu panjang (satu bulan). 

 

3.5 Analisis dan Perancangan Sistem 

Menurut Kendall dan Kendall (2003:7), analisis dan perancangan sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 
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peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi.Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk 

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

 

3.6 Interaksi Manusia dan Komputer 

Menurut Wicaksono (2006:4), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) 

adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari 

sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang 

faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. Deskripsi lain dari IMK 

adalah suatu ilmu yang mempelajari perencanaan dan desain tentang cara 

manusia dan komputer saling bekerja sama, sehingga manusia dapat merasa puas 

dengan cara yang paling efektif. Dikatakan juga bahwa sebuah desain antar muka 

yang ideal adalah yang mampu memberikan kepuasan terhadap manusia sebagai 

pengguna dengan faktor kapabilitas serta keterbatasan yang terdapat dalam 

sistem.  Pada implementasinya, IMK dipengaruhi berbagai macam faktor antara 

lain organisasi, lingkungan, kesehatan, pengguna, kenyamanan, antar muka, 

kendala dan produktifitas. 




